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ABSTRAK  

Melipat kertas atau origami adalah karya seni yang umumnya dibuat dari bahan kertas 

dan dapat dibentuk menjadi mainan, hiasan dan permainan kreatif lainnya sehingga dapat 

menstimulasi kemampuan motorik halus anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan keterampilan motorik halus anak melalui kegiatan melipat origami pada 

kelompok B TK PAUD Nusantara Gowa. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus, setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Instrumen yang digunakan adalah 

instrumen observasi untuk menilai perkembangan motorik halus peserta didik saat 

kegiatan melipat dan pedoman wawancara sebagai alat bantu bagi peneliti dalam 

memperoleh data tambahan yang belum didapatkan melalui observasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kegiatan melipat kertas dapat meningkatkan motorik halus anak di 

TK PAUD Nusantara Gowa dengan hasil yang baik. Hal ini dapat dilihat dari adanya 

perkembangan motorik halus peserta didik yang mana pada pra siklus penelitian dapat 

diketahui peserta didik yang mencapai 37%, kemudian pada siklus I terdapat peningkatan 

sebesar 73%, dan pada siklus II mencapai peningkatan sebesar 87%. Dengan hasil 

tersebut menunjukkan bahwa penelitian ini berhasil karena telah mencapai indikator 

penelitian sebesar 75%.  

Kata Kunci: Melipat Kertas Origami, Motorik Halus, Anak Usia Dini 

 

ABSTRACT 

Paper folding or origami is a work of art that is generally made from paper and can be 

shaped into toys, decorations, and other creative games so that it can stimulate children's 

fine motor skills. This research aims to determine the improvement of children's fine 

motor skills through origami folding activities in group B of the Nusantara Gowa PAUD 

Kindergarten. This research is Classroom Action Research (PTK) which consists of two 

cycles, each cycle consisting of four stages, namely planning, implementation, 

observation, and reflection. The instruments used were observation instruments to assess 

students' fine motor development during folding activities and interview guides as tools 
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for researchers to obtain additional data that had not been obtained through observation. 

The results of the research concluded that paper folding activities can improve children's 

fine motor skills at the Nusantara Gowa PAUD Kindergarten with good results. This can 

be seen from the development of students' fine motor skills, where in the pre-cycle 

research it can be seen that students reached 37%, then in cycle I there was an increase 

of 73%, and in cycle II there was an increase of 87%. These results show that this 

research was successful because it had reached the research indicator of 75%. 

Keywords: Folding Origami Paper, Fine Motor Skills, Early Childhood. 

 

This is an open access article under the Creative Commons Attribution 4.0 International License 

 

A. PENDAHULUAN  

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah suatu tingkatan pendidikan sebelum 

tingkatan pendidikan dasar yang bertujuan untuk melakukan pembinaan bagi anak sejak 

lahir sampai dengan usia enam tahun (usia 0-6 tahun) yang dilakukan melalui upaya 

stimulasi pendidikan guna membantu pertumbuhan dan perkembangannya (Hasan 2019). 

Undang – undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 28 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyebutkan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini diselenggarakan sebelum jenjang 

pendidikan dasar, yaitu melalui jalur pendidikan formal, nonformal, dan informal, 

(Kemendikbud 2010). Pendidikain ainaik usiai dini dilaiksainaikain sebelum tingka itain 

Pendidikain daisair. PA iUD daipait diselenggairaikain dengain tigai jailur, seperti: ja ilur formail, 

meliputi taimain kainaik-kainaik (TK), Raiudlaitul aithfail (RAi); Jailur non forma il, meliputi, 

kelompok bermaiin (KB), ta imain penitipain ainaik (TPAi); jenjaing informa il, seperti, 

Pendidikain keluairgai aitaiu Pendidikain yaing diselenggairaikain oleh lingkungan.  

Menurut Trianto (2011), dalam bukunya menyatakan bahwa anak usia dini sedang 

dalam  fase pertumbuhan dan  perkembangan yang paling pesat dari berbagai aspek 

meliputi fisik maupun mental. Pertumbuhan dan perkembangan anak telah dimulai sejak 

prenatal, yaitu sejak dalam kandungan. Perkembangan sel otak sangat penting untuk 

perkembangan janin. Dibutuhkan makanan bergizi dan seimbang untuk mendukung 

proses tersebut. Perkembangan kecerdasan anak pada masa usia 4-6 tahun mengalami 

peningkatan dari 50% hingga 80%. Hal ini menunjukkan pentingnya upaya 

pengembangan seluruh potensi anak.  

Menurut Maulidya (2013), dalam bukunya menyatakan bahwa Ainaik usi iai di ini i beiraidai 

paidai peiri iodei thei goldein aigei (usi iai eimais). Beirbaigaii i maicaim teimuain peineili iti iain 

meirumuskain baihwai peirkeimbaingain ainaik usi iai di ini i daipait meimpeingairuhi i peirtumbuhain 

ainaik paidai taihaip seilainjutnya i. Naimun poteinsi i teirseibut daipait beirkeimbaing aipaibi ilai di ibeiri ikain 

stiimulaisi i, bi imbiingain, dain peindaimpi ingain ya ing seisuaii i deingain ti ingkait peirtumbuhain dain 

peirkeimbaingainnyai. Beirbaigaii i peingailaimain yaing di ipeiroleih ainaik aikain meimpeingairuhii da in 
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meineintukain keimaimpuain ainaik dailaim meinghaidaipi i taintaingain hi idup di imaisai deipain, oleih 

kaireinai i itu, meimbaingun keisaidairain peindi idi ikain ainaik usi iai diini i aidailaih untuk me inyi iaipkain 

ainaik meimaisuki i peindi idi ikain kei ti ingkait yaing leibi ih ti inggi..  

Meinurut Friieindri ich Wi ilheilm Aigust Frobeil ya ing di ikuti ip dairi i Yus (2011), 

meingaitaikain baihwai meili ipait keirtais maimpu meimbeiri ikain keiseinaingain teirseindi iri i yaing daipait 

meini ingkaitkain keimaimpuain motoriik hailus ainaik deingain meingaisaih keimaimpuain meingi ikuti i 

airaihain ya ing meili ibaitkain koordi inaisi i maitai deingain taingain. 

Kegiatan origami juga dapat melatih konsentrasi, melatih kesabaran peserta didik, 

karena diperlukan kesabaran yang cukup untuk melakukannya serta membutuhkan 

ketelitian untuk memeroleh hasil lipatan yang rapi. Tujuan kegiatan melipat kertas juga 

akan  melatih daya ingat, keterampilan tangan, , pengamatan, melatih fantasi, kreasi, 

ketelitian, kerapian, dan estetika (Sumanto 2006).  

Hasil observasi kegiatan motorik halus  yang peneliti lakukan pada anak kelompok 

B TK PAUD Nusantara Gowa menunjukkan belum tercapainya perkembangan motorik 

halus anak yang optimal, hal ini terlihat masih banyak anak yang belum dapat mewarnai 

gambar dengan rapi, belum dapat meniru bentuk, belum bisa menggunting sesuai dengan 

pola. Hal ini disebabkan minimnya media yang ada disekolah sehingga anak cepat bosan, 

karena guru hanya memberikan tugas menulis dan menempel, itupun cara menempel anak 

belum rapi. Kurang bervariasinya media permainan yang digunakan guru dalam 

berkegiatan menjadi pengaruh terhadap anak, yang dapat mengoptimalkan seluruh aspek 

perkembangan menjadi tidak terpenuhi. Jadi, dapat disimpulkan kemampuan motorik 

halus anak belum berkembangan secara optimal. Salah satu kegiatan yang dapat 

meningkatkan kemampuan motorik halus anak adalah melipat kertas origami. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang upaya 

peningkatan kemampuan motorik halus pada anak usia dini melalui seni melipat origami 

kelompok B di TK PAUD Nusantara Gowa.  

 

B. METODOLOGI  

Meitodei peineili iti ian adalah adalah meitodei i ilmiiah yang di igunakan untuk 

meingumpulkan i informasi i untuk tujuan dan peinggunaan te irteintu. Jeini is peineili iti ian i ini i 

adalah peineili iti ian ti indakan keilas (PTK) (Sugiyono 2010). Penelitian tindakan ini sendiri 

bersifat partisipatori dan kolaboratif. Artinya dilakukan karena adanya rasa kepedulian 

bersama terhadap suatu keadaan atau permasalahan yang perlu diatasi ataupun 

ditingkatkan. Kolaboratif sendiri dimaknai sebagai kerja sama yang sangat penting 

dilakukan dalam penelitian tindakan kelas agar diperoleh hasil yang lebih baik dan 

mantap serta manfaat yang lebih besar jika dibandingkan dengan PTK yang dilakukan 

secara perseorangan (Jalaluddin dan Novita 2021). Ti indakan Keilas adalah peingamatan 

teirhadap keigi iatan peimbeilajaran di idalam keilas yang seingaja di iajukan dan teirjadi i seicara 

beirsamaan. Peineili iti ian ti indakan keilas yang di ireincanakan dalam peineili iti ian i ini i yang 

di ilaksanakan dalam dua peiri iodei, deingan dua si iklus teirdi iri i dari i 4 tahapan, yai itu: planniing 
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(reincana), acti ion (ti indakan), obseirvati ion (peingamatan), reifleicti ion (reifleiksi i) (Arikunto 

2013). 

 

Gambar 1 Penelitian Tindakan Kelas Model Arikunto 

iTeknik ipengumpulan idata yang digunakan dalam penelitian iini iadalah iobservasi 

ilangsung, iwawancara idan dokumentasi isaat ipelaksanaan ipembelajaran. Adapun 

teknik analisis terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan, 

(Sugiyono 2014). Subyek penelitian ini adalah anak didik kelompok B TK PAUD 

Nusantara Gowa sebanyak 10 orang, sedangkan objeknya adalah kemampuan motorik 

halus anak melalui metode pemberian tugas melipat kertas pada peserta didik kelompok 

B Di TK PAUD Nusantara Gowa. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan motorik 

halus anak usia dini melalui kegiatan melipat kertas origami kelompok B di TK PAUD 

Nusantara Gowa. Motorik halus anak sangat penting bagi kehidupan sehari-hari anak 

terutama bagi anak usia 5-6 tahun. Kemampuan motorik halus akan berkembang dengan 

optimal apabila mendapatkan kesempatan diasah dan dilatih sehingga dapat 

meningkatkan koordinasi gerak bagian-bagian tubuh yang secara spesifik seperti menulis, 

melipat dan menggunting.  

Pelaksanaan penelitian di TK PAUD Nusantara Gowa iKelompok iB isebanyak i10 

ipeserta didik  iterdiri idari i7 ianak ilaki-laki idan i3 ianak iperempuan. i iPenelitian idi 

imulai idari itahap ipra isiklus idan isiklus I dan siklus II dalam menggunakan imedia 

kertas origami. iPelaksanaan ipra isiklus idilaksanakan ipada itanggal i23 iMei 

i2023.iTahapan iselanjutnya ipada isiklus iI idilaksanakan pada tanggal 25 Mei 2023 - 27 
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Mei 2023. iPelaksanaan isiklus iII idimulai ipada itanggal i29 iMei 2023 – 31 Mei. 

Tingkat ikeberhasilan ipada ipenelitian iini iapabila itelah imencapai iminimal i75%.  

Berdasarkan pengamatan pra siklus, dapat dilihat bahwa perkembangan kemampuan 

motorik halus anak melalui metode melipat kertas origami pada kegiatan pra siklus 

menunjukkan total 88 dengan rata-rata 1,47. Melihat hasil pra siklus ini maka peneliti 

akan mengupayakan dengan lebih baik pada saat pelaksanaan siklus I nanti agar terjadi 

peningkatan kemampuan motorik halus.  Hasil persentase yang didapat pada tahap pra 

siklus ini adalah 37% yang menunjukkan kriteria mulai berkembang (MB).  

 

Tabel 1.  Hasil observasi pra siklus 

No Nama Anak Jumlah Skor Persentase   Keterangan 

1 RHN 10 42 MB 

2 ALF 8 33 MB 

3 FHN 8 33 MB 

4 AD 9 38 MB 

5 RN 9 38 MB 

6 NS 9 38 MB 

7 AZ 9 38 MB 

8 FZ 9 38 MB 

9 SL 9 38 MB 

10 RSL 8 33 MB 

Jumlah anak yang mendapatkan kriteria BSB  0 

Jumlah anak yang mendapatkan kriteria BSH  0 

Jumlah anak yang mendapatkan kriteria MB  10 

Jumlah anak yang mendapatkan kriteria BB  0 

 

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada tahap pra siklus ini dapat diketahui bahwa 

kemampuan motorik halus peserta didik masih kurang dan perlu ditingkatkan lagi. Tahap 

ini juga merupakan tahap awal agar peneliti bisa melihat sejauh mana kemampuan 

motorik halus anak sebelum diterapkan kegiatan melipat kertas origami. Peneliti melihat 

peserta didik masih kesulitan dalam mengerjakan tugas dan perlu bantuan dari guru dan 

peneliti.  

 

Tabel 2.  Hasil observasi siklus I 

No Nama Anak Jumlah 

Skor 

Persentase  Keterangan 

1 RHN 17 71 BSH  

2 ALF 17 71 BSH  

3 FHN 17 71 BSH 

4 AD 17 71 BSH 

5 RN 19 79 BSB 

6 NS 18 75 BSB 

7 AZ 17 71 BSH 
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8 FZ 18 75 BSB 

9 SL 18 75 BSB 

10 RSL 17 71 BSH 

Jumlah anak kriteria BSB  4 

Jumlah anak kriteria BSH   6 

Jumlah anak kriteria MB  0 

Jumlah anak kriteria BB  0 

 

Hasil penelitian yang dilakukan pada tahap siklus I ini dapat diketahui bahwa 

kemampuan motorik halus peserta didik mulai meningkat. Akan tetapi masih belum 

mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan. Hasil persentase yang didapat pada 

siklus 1 ini adalah 73% termasuk kriteria berkembang sesuai harapan (BSH). Terdapat 

peningkatan sebesar 36% dari pra siklus, walaupun belum mencapai indikator 

keberhasilan. Tahap tindakan yang diberikan pada siklus I ini mulai dari melipat kertas 

origami bentuk baju dan bentuk tas. Pada tahap ini masih ada peserta didik yang merasa 

bosan dan mengalami kesulitan dalam melipat kertas dan masih butuh bantuan dalam 

menyelesaikan tugasnya, untuk menangani hal tersebut maka yang harus kita lakukan 

adalah dengan memberi hadiah (pulpen atau snack) apabila peserta didik bisa 

menyelesaikan tugasnya sampai akhir dengan rapi. Dari hasil yang didapatkan, peneliti 

memutuskan melanjutkan tindakan menuju siklus II untuk melihat peningkatan 

kemampuan motorik halus peserta didik hingga mencapai indikator keberhasilan yang 

telah ditentukan. 

 

Tabel 3. Hasil observasi pada siklus II 

No Nama Anak Jumlah 

Skor 

Persentase  Keterangan 

1 RHN 23 96 BSB 

2 ALF 20 83 BSB  

3 FHN 21 88 BSB 

4 AD 22 92 BSB 

5 RN 22 92 BSB 

6 NS 20 83 BSB 

7 AZ 21 88 BSB 

8 FZ 19 79 BSB 

9 SL 21 88 BSB 

10 RSL 19 79 BSB 

Jumlah anak kriteria BSB  10 

Jumlah anak kriteria BSH  0 

Jumlah anak kriteria MB  0 

Jumlah anak kriteria BB  0 
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Pada siklus II ini, peserta didik mengalami peningkatan ke arah yang lebih baik 

sehingga upaya yang dilakukan peneliti dan guru dalam meningkatkan kemampuan 

motorik halus pada anak dengan kegiatan melipat kertas origami dianggap berhasil. Pada 

siklus II menunjukkan total 208 dengan rata-rata 3,47. Peneliti melihat bahwa terdapat 

peningkatan yang signifikan dari siklus I ke siklus II. Hasil persentase yang didapat 

meningkat dari 73% (BSH) menjadi 87% termasuk kriteria berkembang sangat baik 

(BSB). 

Dari seluruh kegiatan pada siklus II, peningkatan yang paling terlihat yaitu pada saat 

pengerjaan tugas peserta didik mampu mengerjakan tanpa dibantu oleh guru atau peneliti. 

Peserta didik juga sudah mampu memahami instruksi-instruksi yang diberikan oleh guru 

atau peneliti. Semua peserta didik juga sudah mampu melipat kertas dengan benar dan 

mampu melakukan kegiatan yang membutuhkan kemampuan motorik halus dengan baik. 

Antusias dan semangat mereka dalam belajar hal yang baru semakin meningkat setiap 

harinya. Peneliti mencoba memberi tugas yang dapat merangsang kemampuan peserta 

didik dan dirangkaikan dengan kegiatan yang menyenangkan agar tidak merasa jenuh dan 

bosan saat pembelajaran. Peran guru dan peneliti pun penting dalam memberi motivasi 

serta membangkitkan semangat peserta didik. Selain itu juga usaha yang dilakukan bisa 

dengan memberikan pujian atau hadiah kepada anak, dan lagu-lagu tentang tema 

pembelajaran yang disampaikan (Arianty and Watini 2022). 

Peningkatan keterampilan motorik halus anak usia dini melalui kegiatan melipat 

kertas origami yaitu Hasil penelitian pada siklus I dan siklus II menunjukkan bahwa 

adanya peningkatan keterampilan motorik halus pada anak kelompok B di TK PAUD 

Nusantara Gowa. Peningkatan keterampilan motorik halus anak terjadi pada setiap 

pertemuan. Adapun persentase perkembangan anak yang harus dicapai dan menjadi 

indikator keberhasilan apabila peningkatan persentase perkembangan anak termasuk 

dalam kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan persentase minimal 75%, 

(Warnida 2019).  

Berdasarkan data hasil observasi yang telah diperoleh dapat diketahui bahwa terjadi 

peningkatan yang signifikan pada siklus II yaitu keterampilan motorik halus pada anak 

kelompok B TK PAUD Nusantara Gowa telah mencapai 87% dengan kriteria baik. 

Penelitian ini dikatakan berhasil karena telah mencapai indikator keberhasilan yang sudah 

ditentukan yaitu sebesar 75%.Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui kegiatan 

melipat kertas pada pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak. 

Kemampuan motorik halus sangat penting untuk distimulasi sejak usia dini dengan 

langkah yang tepat sehingga dapat meningkatkan kemampuan fungsi otot-otot kecil pada 

anak seperti dalam penggunaan jari jemari, tangan, dan pergelangan tangan dalam 

beraktivitas yang tepat. Gerakan ini tidak membutuhkan tenaga yang besar melainkan 

koordinasi mata dan tangan dengan baik (Sujiono 2010).  

Adapun aktivitas kemampuan motorik halus lainnya seperti menggenggam, 

memegang, menggunting, merobek, melipat, serta koordinasi antara mata dan tangan, 

(Yamin dan Hanan 2013). Peneliti melakukan tindakan melalui kegiatan melipat origami.  
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Origami atau melipat kertas adalah suatu Teknik berkarya seni/kerajinan tangan yang 

umumnya dibuat dari bahan kertas, dengan tujuan untuk menghasilkan aneka bentuk 

mainan, hiasan, benda fungsional, alat peraga dan kreasi lainnya baik yang mudah dan 

sederhana hingga bentuk yang bagus, (Sri Wahyuti 2015), Kegiatan origami juga dapat 

melatih konsentrasi, melatih kesabaran peserta didik, karena untuk mencapai hasil yang 

diinginkan membutuhkan kesabaran dan melatih ketelitian sehingga hasil lipatannya rapi.  

 Kegiatan melipat kertas bagi anak-anak merupakan bentuk aktivitas yang sangat 

menyenangkan. Keberhasilan melipat terlihat pada ekspresi anak saat mampu 

menyelesaikan lipatannya. Tidak hanya rasa senang yang didapatkan dari kegiatan 

melipat namun juga penyaluran kreativitas dan imajinasi anak, dan yang terpenting adalah 

keterampilan dalam mengontrol dan melatih motorik halus. Belajar untuk tetap 

konsentrasi dan fokus dalam mengikuti langkah-langkah pembuatan suatu model lipatan 

merupakan bentuk belajar sambil bermain.  

Adapun aspek lain dalam kegiatan melipat kertas origami juga termasuk dalam 

kegiatan bermain sensory motor play yang artinya kegiatan yang membutuhkan gerakan- 

gerakan tangan yang kompleks sehingga anak akan memiliki kemampuan untuk 

memegang pensil, meniru bentuk huruf atau angka,menggambar dan lain sebagainya 

dengan baik hingga hal ini dapat mendukung pernyataan bahwa permainan origami pada 

anak dapat meningkatkan keterampilan motorik halus. Melalui permainan kertas origami 

dapat melatih koordinasi mata dan tangan. Selain bisa melatih konsentrasi anak, manfaat 

dari origami ialah anak dapat belajar meniru dan mengikuti arahan, ketika anak 

mendengarkan dan mengikuti arahan secara bertahap, secara tidak langsung anak 

mengikuti arahan- arahan yang di berikan oleh guru (Sriwahyuni, Sulasri, dan Patabang 

2020).  

Kegiatan melipat kertas haruslah mengikuti petunjuk dasar-dasar melipat, ini 

bertujuan supaya kegiatan melipat kertas mudah untuk diikuti anak-anak. Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan (Marietta and Watini 2022) bahwa hasil pelaksanaan 

kegiatan pengimplementasi model  ATIK (amati, tiru dan kerjakan) dalam  pembelajaran 

motorik halus dengan media kertas origami di menunjukkan kemajuan dalam hasil lipatan 

kertas origami, setelah mengimplementasikan   model   ATIK   kemampuan  anak  

menekan  kertas  dengan  ujung  jari, jari-jari    anak    menjadi    lebih    lentur,    serta 

koordinasi    mata    dan    tangan    meningkat. Sehingga  hasil  lipatan  kertas  yang  

dilakukan oleh anak terlihat lebih rapi, presisi dan sesuai dengan bentuk yang diinginkan 

tanpa bantuan guru, bahkan anak bisa menyelesaikan lipatan sampai tahap akhir.  

Pada usia prasekolah, kertas yang digunakan untuk melipat biasanya berupa kertas 

berwarna atau kertas khusus untuk melipat. Karena sejak dini kegiatan melipat kertas atau 

origami merupakan salah satu langkah untuk melatih motorik halus anak dengan 

menggunakan kertas yang mudah dilipat dan mempunyai warna atau corak yang menarik 

perhatian anak, sehingga anak dapat lebih bersenang-senang saat melakukannya 

(Sumanto 2006).  
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Kelebihan dari kegiatan melipat kertas origami adalah sebagai kegiatan yang 

meningkatkan kemampuan motorik halus anak, meliputi otot-otot tangan, jari tangan, 

koordinasi mata dan tangan, dan ketepatan dalam melipat. Bahan yang digunakan untuk 

melipat kertas mudah didapat, dan tidak membahayakan bagi anak serta dengan melipat 

kertas yang berwarna-warni dapat menarik perhatian anak. hal tersebut selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Harahap dan Seprina, 2019 yang menunjukkan bahwa 

keberhasilan dari kegiatan pembelajaran yang menggunakan origami mudah dimengerti 

anak, pengorganisasian kelas lebih dikondisikan agar dapat melakukan kegiatan lebih    

baik,     dan media     yang digunakan   menarik   perhatian   anak   dan memotivasi anak  

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa origami adalah melipat kertas 

dengan berbagai bentuk yang diinginkan menjadi indah, menggunakan otot-otot 

jari/tangan yang saling berkoordinasi. 

D. KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan juga pembahasan yang telah 

dipaparkan, maka dapat diketahui bahwa melalui kegiatan melipat kertas origami dapat 

mendukung proses peningkatan kemampuan motorik halus peserta didik Kelompok B TK 

PAUD Nusantara Gowa, dengan persentasa akhir sebesar 87% termasuk dalam kriteria 

berkembang sangat baik (BSB). persentase ini juga telah mencapai indikator keberhasilan 

yang telah ditargetkan yaitu peningkatan perkembangan peserta didik dengan kriteria 

berkembang sangat baik (BSB) dengan persentase minimal 75%. Hal  ini  dibuktikan  

dengan  meningkatnya kemampuan     motorik     halus     anak     dalam mengkoordinasikan 

gerakan mata dan tangan, serta    kelenturan    tangan    dalam    kegiatan melipat kertas  

origami. Hasil  lipatan anak   menjadi lebih   rapi, presisi,   anak terampil    menggunakan    

otor-otot kecil pada jarinya, mulai dari lipatan sederhana sampai  lipatan  yang  lebih 

rumit,  selain  membantu  berkembanganya  kemampuan  motorik halus  pada  anak,  

kegiata  melipat  kertas  juga membantu   mengembangkan   aspek   perkembangan 

lainnya.  
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